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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Pendlitian

Banyak peristiwa menarik yang dapat diamati siseik& belajar kimia,
akan tetapi penjelasan mengapa suatu peristinedietjanggap sulit dimengerti
oleh siswa terutama bagi konsep kimia yang beralfatrak dan kompleks, serta
sulit untuk dipahami oleh siswa jika tanpa mengg@anaanalogi dan model. Oleh
karena itu, sampai saat ini kimia masih diangg&aga mata pelajaran yang sulit
oleh sebagian besar siswa.

Banyaknya konsep kimia yang bersifat abstrak mealyledin adanya
kecenderungan bahwa konsep-konsep tersebut akah digphami dengan baik
oleh siswa yang telah mampu berpikir abstrak. Atesspi bagi siswa yang masih
berpikir konkret, tentunya akan menimbulkan keaulitlalam memahami konsep
kimia yang bersifat abstrak tersebut. Jika bel&@misep hanya dibantu dengan
bantuan verbal saja, maka untuk memahami konse@ kiemg bersifat abstrak
tersebut akan lebih menyulitkan siswa bahkan dapatimbulkan miskonsepsi,
sehingga diperlukan alternatif lain untuk dapat meankan siswa memahami
konsep kimia yang bersifat abstrak.

Belajar kimia meliputi tiga level, yaitu level malskopik, mikroskopik,
dan simbolik. Dalam mempelajari konsep kimia yaegshiat abstrak diperlukan
pemahaman terhadap ketiga level tersebut. Konsepekoyang bersifat abstrak

dapat dipelajari langsung melalui fakta-fakta abmwdasarkan fenomena yang



terjadi dalam kehidupan sehari-hari, misalnya melapraktikum atau
demonstrasi, atau juga dengan menggunakan bantedra mpembelajaran lain
seperti video demonstrasi, sehingga membantu siswak lebih mudah dalam
memahami konsep yang bersifat abstrak. Siswa lthbekali pemahaman level
mikroskopik di samping level makroskopik dan simkalntuk konsep kimia
yang bersifat abstrak, sebab ketiga level pemahasraebut saling mendukung
satu sama lain. Berdasarkan fakta-fakta atau fenamertentu, siswa dapat
mengamati suatu gejala kimia secara langsung demgearggunakan inderanya.
Gejala kimia yang dapat diamati pada level makrpikdapat dijelaskan dengan
perilaku dan sifat-sifat partikel pada level mikiopik. Jika siswa tidak memiliki
pemahaman kimia level mikroskopik yang benar, ndegat terjadi miskonsepsi
dan kesulitan dalam belajar kimia akan semakin #&anyerjadi. Selain
menjelaskan gejala kimia yang teramati pada lexadrokopik, level mikroskopik
juga dapat digunakan untuk menjelaskan level siikingd, sehingga siswa tidak
terkesan hanya menghafal rumus atau simbol kinjgataapa adanya pemahaman
yang utuh tentang suatu materi kimia. Jika pemaedaj kimia melibatkan level
makroskopik, mikroskopik, dan simbolik yang salberhubungan satu sama lain,
maka pemahaman siswa terhadap suatu konsep kimmmanaé&njadi satu kesatuan
yang utuh, dan siswa akan dapat memahami suatiefxdamia yang bersifat
abstrak secara utuh.

Berdasarkan hasil penelitian Yuliani (2008), padaumnya siswa
termasuk ke dalam kategori paham sebagian dengaifispniskonsepsi (97,7%)

untuk hasil belajar level mikroskopik pada setiagndep dalam materi pokok



larutan elektrolit dan nonelektrolit dan hanya 7,B%ku teks kimia pada materi
pokok larutan elektrolit dan nonelektrolit yang rgganakan penjelasan level
mikroskopik yang sesuai (secara utuh, verbal, digoal). Berdasarkan hasil
penelitian tersebut, hasil belajar domain kogrsigwa yang diteliti baru sampai
pada level mikroskopiknya saja dan belum ada pEelmengenai hasil belajar
ketiga level tersebut secara bersamaan. Oleh karengenjadi hal yang menarik
untuk melakukan penelitian dan mengetahui bagairhasd belajar pada ketiga
level representasi kimia secara bersamaan, yaiél leakroskopik, mikroskopik,
dan simbolik siswa. Untuk mengetahui hasil beld@amain kognitif siswa pada
ketiga level tersebut diperlukan suatu informasi dambaran (deskripsi) tentang
representasi kimia, yaitu level makroskopik, mikask, dan simbolik siswa
SMA pada materi pokok larutan elektrolit dan noketdit. Informasi dan
gambaran inilah yang dapat dijadikan sebagai pakuawal mengenai hasil
belajar level makroskopik, mikroskopik, dan simkolsiswa SMA. Judul
penelitian yang diangkat adalah “Analisis Hasil &a&f Level Makroskopik,
Mikroskopik, dan Simbolik Siswa SMA pada Materi B&K_arutan Elektrolit dan

Nonelektrolit”.



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemuka#leratas, maka
rumusan masalah untuk penelitian ini addB&gaimana hasil belajar siswa SMA
pada materi pokok larutan elektrolit dan noneldkft
Agar penelitian lebih terarah, rumusan masalahbdijean kembali
menjadi pertanyaan-pertanyaan penelitian sebagéule
a. Bagaimana hasil belajar level makroskopik siswa Sph&la materi pokok
larutan elektrolit dan nonelektrolit?
b. Bagaimana hasil belajar level mikroskopik siswa Si&da materi pokok
larutan elektrolit dan nonelektrolit?
c. Bagaimana hasil belajar level simbolik siswa SMAlgpanateri pokok larutan

elektrolit dan nonelektrolit?

1.3 Batasan Masalah
Agar penelitian dilakukan lebih terarah, maka péinanembatasi
permasalahan penelitian sebagai berikut:
a. Penelitian ini dilakukan pada siswa SMA kelas Xtida SMA Negeri di
Bandung yang berasal dari tiga kluster.
b. Hasil belajar yang akan diteliti adalah hasil eajlomain kognitif yang
meliputi hasil belajar siswa pada level makroskppikikroskopik, dan

simbolik.



1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Memperoleh informasi dan gambaran tentang hasdljdrelevel makroskopik,
mikroskopik, dan simbolik siswa SMA pada materi plokarutan elektrolit
dan nonelektrolit.

b. Memberikan petunjuk awal mengenai faktor-faktor gyamempengaruhi hasil

belajar siswa level makroskopik, mikroskopik, dantsolik.

1.5 Manfaat Penélitian
Manfaat dari penelitian ini adalah :

a. Memberikan informasi dan gambaran kepada guru nmengdeasil belajar
siswa level makroskopik, mikroskopik, dan simbofada materi pokok
larutan elektrolit dan nonelektrolit.

b. Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai bahanuasalpembelajaran yang
telah dilakukan selama ini, sehingga hasil beksigwa dapat ditingkatkan.

c. Hasil penelitian dapat dijadikan salah satu rujukamuk pengembangan
model pembelajaran lebih lanjut yang dapat menitkgkahasil belajar siswa,
yang sesuai dan tepat untuk mengatasi masalah berkgitan dengan level

makroskopik, mikroskopik, dan simbolik pada pemjagtn kimia.



1.6 Definisi Operasional
Definisi operasional dimaksudkan untuk menghindakeliruan dalam
mengartikan dan menafsirkan judul penelitian.

a. Analisis adalah suatu kemampuan untuk menguraiketusmateri atau
masalah ke dalam bagian-bagiannya, sehingga strdem bagian-bagian
tersebut dapat dipahami dan saling berhubunganssatia lain (Arifin, M.
dkk, 2003).

b. Hasil belajar merupakan hasil dari suatu interakstakan belajar dan
tindakan mengajar dari sisi guru diakhiri dengawvsps evaluasi. Hasil belajar
yang diteliti adalah hasil belajar domain kognitével makroskopik,
mikroskopik, dan simbolik.

c. Level makroskopik adalah fenomena-fenomena yan@gtddj@amati, baik di
laboratorium ataupun dalam kehidupan sehari hacarse langsung, atau
merupakan fenomena yang dapat diindera: dilihatiuch, didengar, atau
dirasakan.

d. Level mikroskopik adalah menunjukkan suatu penglagroses kimia dari
fenomena-fenomena yang terjadi di alam maupun ydigelajari di
laboratorium dalam bentuk susunan dan gerakan miplatom, atau partikel
subatom.

e. Level simbolik adalah lambang, rumus kimia, persamaeaksi atau

persamaan matematik, grafik, diagram, dan sebagainy



